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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
  
A . Penegasan Judul 
 Untuk menghindari kesalah pahaman makna yang terkandung dalam 
memahami judul skripsiyang penulis ajukan,  maka dipandang perlu untuk dijelaskan 
beberapa pengertian yang terdapat pada judul skripsi ini. Judul skripsi ini adalah 
sebagai berikut : “JURNALIS MUSLIM DAN PERANANNYA DALAM 
PENGEMBANGAN PESAN DAKWAH DI SURAT KABAR HARIAN 
LAMPUNG POST”  
 Jurnalis adalah seseorang yang melakukan jurnalisme atau orang yang secara 
teratur menuliskan berita (berupa laporan) dan tulisannya dikirimkan/dimuat di media 
massa secara teratur. Laporan ini lalu dapat dipublikasi dalam media massa, 
seperti koran, televisi, radio, majalah, film dokumentasi, dan internet. Wartawan 
mencari sumber mereka untuk ditulis dalam laporannya; dan mereka diharapkan 
untuk menulis laporan yang paling objektif dan tidak memiliki pandangan dari sudut 
tertentu untuk melayani masyarakat.
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 Muslim adalah orang yang telah berpasrah diri, dalam hal ini berpasrah 
kepada Tuhan, tetapi dalam rangking manusia berkualitas, seorang yang baru pada 
tingkat muslim berada pada tingkatan terendah. Karakteristik seorang muslim adalah 
seorang yang telah meyakini supremasi kebenaran, berusaha untuk mengikuti jalan 
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kebenaran itu, tetapi dalam praktek ia belum tangguh karena ia masih suka 
melupakan hal-hal yang kecil.  
 Peranan berasal dari kata peran. Peran memiliki makna yaitu seperangkat 
tingkat diharapkan yang dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat.
2“peranan 
adalah bagian dari tugas utama yang harus dilksanakan”. 
 Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, 
teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan pekerjaan/ jabatan melalui 
pendidikan dan latihan. 
 Pesan dakwah adalah apa yang disampaikan di dalam proses kegiatan 
dakwah. Ada tiga dimensi yang saling terkait dengan istilah pesan dakwah. Pertama, 
pesan dakwah menggambarkan sejumlah kata imajinasi tentang dakwah yang 
diekspresikan dalam bentuk kata-kata. Kedua, pesan dakwah berkaitan dengan makna 
yang dipersepsi atau diterima seseorang; dan ketiga, penerimaan pesan dakwah yang 
dilakukan oleh mad’u atau objek dakwah.3 
B. Alasan Memilih Judul 
 Adapun yang menjadi pertimbangan dan alasan penulis dalam memilih judul 
tersebut adalah : 
1. Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi khususnya Jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam setiap tahunnya selalu melahirkan Jurnalis – jurnalis Muslim 
yang nantinya akan tersebar diberbagai lembaga media cetak maupun 
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elektronik, oleh sebab itu penulis menganggap perlu diadakan penelitian 
terhadap peran Jurnalis Muslim dalam pengembangan pesan dakwah di media 
massa. 
2. Lampung Post merupakan salah satu Media Cetak Harian yang terbesar di 
Lampung yang telah meraih berbagai macam penghargaan dibidang 
pemberitaan, dengan jumlah jurnalis yang begitu komplek maka penulis 
menilai bahwa Lampung Post layak untuk dijadikan tempat penelitian bagi 
penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 
3. Pengkajian tentang Jurnalis Muslim dan Peranannya erat kaitannya dengan 
jurusan yang penulis tekuni yakni Komunikasi dan Penyiaran Islam, atas dasar 
ini penulis berkeyakinan ada aspek relevansi mengangkat masalah Jurnalis 
Muslim dengan jurusan KPI. Judul ini memudahkan penulis dalam pencarian 
data karena tersedianya data primer dilokasi penelitian dan ditunjang data 
sekunder berupa literatur-literatur yang memadai memungkinkan setiap 
bahasan yang ada dianalisa secara ilmiah. 
C. Latar Belakang Masalah 
 Secara umumnya pada zaman ini era informasi dan globalisasi merupakan 
istilah yang sangat populer dimana berbagai informasi dapat diperoleh secara mudah 
tanpa harus datang ke tempat peristiwa atau kejadian dimana peristiwa dan kejadian 
itu terjadi, hanya dengan menonton televisi dirumah kita dapat menyaksikan  
peristiwa dan kejadian tersebut.  
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 Banyak pakar berpendapat, kedua istilah tersebut mempunyai pengaruh dan 
peran yang besar dalam membawa perilaku budaya, perilaku ekonomi, perilaku 
politik suatu bangsa kearah perkembangan dan kemajuan masa depan. Dalam 
pengertian bila suatu bangsa atau umat tidak mengantisipasi kehadiran informasi dan 
globalisasi dengan langkah-langkah cermat, kreatif dan positif, maka  bangsa serta 
umat itu menjadi masyarakat yang tertinggal.
4
 
Pada zaman sekarang, yang menurut Alvin Tofler sudah memasuki 
gelombang peradaban ketiga “The Third Wave” yakni era informasi, dimana peranan 
media komunikasi massa dan pers-jurnalistik sangat strategis dan relatif sangat 
menentukan mainstream arus budaya, gaya hidup (life style), kehidupan politik, 
ekonomi masyarakat dunia, terutama yang tinggal di kota-kota besar.
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Pada era informasi yang memasuki millennium ketiga saat ini, sistem 
komunikasi massa menjadi alat dan senjata yang efektif bagi para penguasa ekonomi-
politik dan keuangan dunia.
6
 
Akibatnya adalah khazanah pola pemikiran dan gaya hidup mayoritas rakyat 
di Negara-negara berkembang dan Negara miskin, dapat dikuasai, dimanipulasi dan 
direkayasa sedemikian rupa sesuai keinginan, visi dan misi mereka. Maka, secara 
sadar tidak sadar media massa telah mempengaruhi masyarakat dari segi budaya, 
sosial, politik dan kehidupan seharian yang menyalahi syariat Islam. 
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Salah satu  contoh konkret di tingkat Indonesia, media massa-pers sebagian 
besar dikuasi oleh pihak-pihak yang berideologi anti Islam. Apalagi saat ini di tengah 
kebebasan pers era reformasi, umat Islam menghadapi tantangan yang luar biasa 
besar dan kerasnya dari berbagai kekuatan anti-Islam, terutama dari kalangan Yahudi 
dan Kristen.Sikap permusuhan ini bersifat latent (potensi abadi) sebagaimana yang 
telah Allah SWT peringatkan kepada kita dalam kitab suci Al-Quran.
7
 
Firman Allah SWT yang berbunyi : 
 
Artinya: 
“Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada kamu hingga 
kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk Allah Itulah 
petunjuk (yang benar)". dan Sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan mereka 
setelah pengetahuan datang kepadamu, Maka Allah tidak lagi menjadi pelindung dan 
penolong bagimu”. (Q.S.Surat Al-Baqarah:120)8 
 
Maka di sinilah peran profesi jurnalistik-pers Islami sangatlah penting dalam 
kehidupan masyarakat.Perannya dalam mencari, memburu, menggali, dan mengolah 
informasi lalu menyebarkan ke tengah-tengah masyarakat luas, merupakan salah satu 
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pilar sistem pendidikan missal, pertahanan budaya dan pemberdayaan masyarakat 
melalui penguasaan informasi. 
 Fungsi jurnalistik dan pers sebagai pembela kebenaran dan keadilan diakui 
banyak orang sebagai sebuah fungsi yang universal dan ideal. Menurut Walter 
Lipman ( 1920-an) telah mengatakan apa yang sekarang terbukti kebenarannya :  
“ There is no higher law in journalism than to tell the truth and shame the 
devil”.Maksudnya, “Tiada Hukum tertinggi dalam jurnalistik selain 
daripada untuk mengatakan kebenaran dan mempermalukan para 
penjahat”.9 
 Secara lebih khusus lagi, para jurnalis Muslim yang bekerja pada media massa 
pers Islami maupun media pers umum, mempunyai tugas dan peran yang besar dalam 
melaksanakan dan menyampaikan informasi menurut syariat Islam. Malah, tugas dan 
peran tersebut terkait dengan visi dan misi serta kewajiban agama Islam serta profesi 
yang melekat pada dirinya berhadapan dengan kondisi faktual keterbelakangan umat 
Islam dalam peguasaan informasi dan ilmu pengetahuan serta teknologi. 
 Secara tidak langsung, profesi jurnalistik-pers ini merupakan penda’i yang 
menyampaikan pesan-pesan dakwah di era informasi ini. Dengan ini , bukan 
semuanya kewajiban berdakwah terletak bagi mereka yang bergelut dalam dunia 
dakwah, atau kewajiban para da’i saja. 
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Firman Allah SWT yang berbunyi : 
 
Artinya : 
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada 
Allah.Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka; di antara 
mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik. 
(Q.S.Surat Al-Imran :110)
10
 
 Dalam Tafsir Ar-Razi disebutkan : salah satu lafadz firman Allah SWT, yaitu 
lafadz “ minkum” ( di antara kamu ), mempunyai dua kemungkinan arti, pertama, 
“min’ (dari) tidak menunjukkan kewajiban untuk sebagian umat saja ( artinya, 
kewajiban itu untuk seluruh umat tanpa terkecuali dengan dua dalil : 
1. Allah SWT telah mewajbkan amar makruf nahi munkar kepada semua 
umat Islam dalam firmannya, “Kamu adalah umat yang terbaik yang 
dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah 
dari yang mungkar” (Q.S.Al-Imran: 110) 
2. Tidak ada mukallaf ( akil baligh) kecuali diwajibkan kepadanya untuk ber-
amar makruf nahi munkar, baik dengan tangan (kekuasaan), lisan, atau 
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hatinya. Wajib bagi setiap orang menghilangkan bahaya dan kejahatan 
terhadap keseamatan manusia.
11
 
Dr. Abdul Karim Zaidan menyimpulkan, “ Jika Ar-Razi mengatakan 
demikian, berarti dapat kita katakan bahwa arti ayat 104 Surat Al-Imran mempunyai 
makna, ‘Jadilah kalian umat yang mengajak kepada kebaikan dan melarang 
kemunkaran’. Kemungkinan kedua, kata Ar-Razi, ‘min’ (dari)  kewajiban amar 
makruf nahi munkar hanya untuk kalangan tertentu saja, yakni para ulama ( artinya 
dengan mengartikan ‘min’ dengan ‘sebagian’.12 
Berkenaan di atas, penulis akan melakukan penelitian yang berjudul : 
“Jurnalis Muslim dan Peranannya Dalam Penyampaian Pesan Dakwah di Surat 
Kabar Harian Lampung Post” 
  
 
D. Rumusan Masalah 
Untuk mengetahui tugas dan peran profesi sebagai Jurnalistik Muslim, maka ada 
beberapa hal yang harus dipastikan; diantaranya : 
1. Sejauh mana peranan profesi Jurnalis Muslim dalam menyampaikan 
informasi melalui Surat Kabar Harian Lampung Post. 
2. Apakah cara yang digunakan oleh para Jurnalis Muslim dalam 
melaksanakan visi dan misi mereka dalam menyampaikan informasi di 
Surat Kabar Harian Lampung Post. 
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3. Apakah metode yang digunakan oleh para Jurnalis Muslim dalam 
menyampaikan informasi di media massa.  
 
E. Tujuan Penelitian 
 Ada beberapa alasan dari penulis dalam penetapan judul “Jurnalis Muslim dan 
peranannya dalam Pengembangan pesan Dakwah di Media Massa Lampung Post” 
menjadi bahan penelitian diantaranya : 
1. Berada di dunia modern yang penuh dengan peranan tekhnologi saat ini, 
penulis sangat sadar, dakwah melalui media massa amat sangat kental 
peranannya, namun juga selayaknya pesan yang akan disampaikan di media 
massa harus melalui tahapan – tahapan yang terstruktur, oleh sebab itu 
penelitian dan pembelajaran tentang jurnalis muslim serta peranannya 
dimasyarakat sangat perlu untuk diketahui. 
2. Sebagai calon sarjana komunikasi yang nantinya akan berkiprah di dunia 
broadcasting, sudah sepantasnya penulis mengetahui seberapa besar peranan 
jurnalis muslim dalam menyampaikan pesan - pesan dakwahnya melalui 
media massa. 
3. Melihat perkembangan media massa (cetak) di Lampung begitu pesat dan 
juga kebutuhan akan jurnalis yang kompeten sangat diminati oleh media – 
media massa, maka penulis mencoba menggali peranan jurnalis muslim di 
Lampung, melihat begitu sedikitnya media massa yang meng- akomodir 
jurnalis muslim. 
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F. Metode Penelitian 
Adapun metode yang dapat dilakukan dalam proses penelitian diantaranya: 
1. Metode Observasi (Field Research) 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data, dimana peneliti melakukan 
pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan 
yang dilakukan. 
Metode observasi sering kali diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 
secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada subyek penelitian. Teknik 
observasi sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik hendaknya dilakukan 
pada subyek yang secara aktif mereaksi terhadap obyek. Adapun kriteria yang hendak 
diperhatikan oleh observeser antara lain: 
 Memiliki pengetahuan yang cukup terhadap obyek yang hendak diteliti. 
 Pemahaman tujuan umum dan tujuan khusus penelitian yang dilaksanakannya. 
 Penentuan cara dan alat yang dipergunakan dalam mencatat data. 
 Penentuan kategori pendapatan gejala yang diamati. 
 Pengamatan dan pencatatan harus dilaksanakan secara cermat dan kritis. 
Pada dasarnya teknik observasi digunakan untuk melihat dan mengamati 
perubahan fenomena–fenomena social yang tumbuh dan berkembang yang kemudian 
dapat dilakukan perubahan atas penilaian tersebut, bagi pelaksana observaser untuk 
melihat obyek moment tertentu, sehingga mampu memisahkan antara yang 
diperlukan dengan yang tidak diperlukan. 
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2. Metode Kepustakaan ( Libary Reseach) 
Studi kepustakaan adalah segala usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk 
menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan atau 
sedang diteliti. Informasi itu dapat diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan 
penelitian, karangan-karangan ilmiah, tesis dan disertasi, peraturan-peraturan, 
ketetapan-ketetapan, buku tahunan, ensiklopedia, dan sumber-sumber tertulis baik 
tercetakmaupunelektroniklain. 
Studi kepustakaan merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari 
suatu penelitian. Teori-teori yang mendasari masalah dan bidang yang akan diteliti 
dapat ditemukan dengan melakukan studi kepustakaan. Selain itu seorang peneliti 
dapat memperoleh informasi tentang penelitian-penelitian sejenis atau yang ada 
kaitannya dengan penelitiannya. Dan penelitian-penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya.  
Dengan melakukan studi kepustakaan, peneliti dapat memanfaatkan semua 
informasi dan pemikiran-pemikiran yang relevan dengan penelitiannya. 
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3. Metode Deskritif  
Penelitian deskriptif adalah salah satu jenis metode penelitian yang berusaha 
menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. Penelitian 
Deskriptif ini juga sering disebut noneksperimen, karena pada penelitian ini peneliti 
tidak melakukan kontrol dan manipulasi variabel penelitian. Dengan penelitian 
metode deskriptif, memungkinkan peneliti untuk melakukan hubungan antar variabel, 
menguji hipotesis, mengembangkan generalisasi, dan mengembangkan teori yang 
memiliki validitas universal. Di samping itu, penelitian deskriptif juga merupakan 
penelitian dimana pengumpulan data untuk mengetes pertanyaan penelitian atau 
hipotesis yang berkaitan dengan keadan dan kejadian sekarang. Mereka melaporkan 
keadaan objek atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa adanya. 
Pada umumnya tujuan utama penelitian deskriptif adalah untuk 
menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek dan subjek yang 
diteliti secara tepat. Dalam perkembangannya, akhir-akhir ini metode penelitian 
deskriptif banyak digunakan oleh peneliti karena dua alasan. Pertama, dari 
pengamatan empiris didapat bahwa sebagian besar laporan penelitian dilakukan 
dalam bentuk deskriptif. Kedua, metode deskriptif sangat berguna untuk 
mendapatkan variasi permasalahan yang berkaitan dengan bidang pendidikan maupun 
tingkah laku manusia. 
 
